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ABSTRAK 

 

Fadillah Andini, 2023. "Karakteristik Interjeksi dalam Serial Animasi Nussa dan 

Rarra: Kajian Morfologis". Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, 

Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa 

dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Dalam percakapan informal sehari-hari, anak-anak cenderung lebih spontan 

bahkan ekspresif saat mengekspresikan suatu perasaan. Sebab anak-anak belum 

memiliki kemampuan untuk mengontrol emosi dengan baik. Anak-anak sering 

mengekspresikan emosi secara langsung yang ditunjukkan dengan adanya 

penggunaan interjeksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk, (1) mendeskripsikan 

bentuk interjeksi dalam serial animasi Nussa dan Rarra. (2) mendeskripsikan 

jenis interjeksi dalam serial animasi Nussa dan Rarra.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan menggunakan metode 

deskriptif dengan mendeskripsikan data-data yang ditemukan agar didapatkan 

kesimpulan secara umum. Data penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang 

mengandung morfem, kata dan frasa interjeksi yang diunduh melalui serial 

animasi Nussa dan Rarra yang menggunakan unsur interjeksi dalam bahasa 

nonformal sebagai sumber data penelitiannya.  

Hasil yang ditemukan adalah sebagai berikut. Pertama, bentuk interjeksi 

dalam serial animasi Nussa dan Rarra terdiri atas dua bentuk, yaitu  bentuk dasar 

(20 data) dan bentuk turunan (7 data). Kedua, berdasarkan jenis ditemukan 

delapan jenis, yaitu (1) interjeksi seruan seperti ayo, eh, ehm, yuk, halo; (2) 

interjeksi keheranan atau kekaguman seperti masyaallah, hm, wah, hah, oh, uh, 

haduh, iya ya, alhamdulillah, lho; (3) interjeksi kesakitan seperti aduh, uh, hm; 

(4) interjeksi kesedihan seperti yah, waduh, oh; (5) interjeksi kekecewaan dan 

kesal seperti ih, hm, hadeh, eh, aduh, wah, astagfirullah; (6) interjeksi kekagetan 

seperti hah, aduh, wah, eh, astagfirullah, ih, ya ampun, astaghfirullah 'al-‘adziim, 

waduh masyaallah, ah; (7) interjeksi kelegaan seperti alhamdulillah, nah, haah, 

aha, hm, insyaallah; dan (8) interjeksi kejijikan seperti ihh. Dengan demikian, 

disimpulkan bahwa dalam serial animasi Nussa dan Rarra banyak ditemukan 

penggunaan interjeksi yang terbagi atas bentuk interjeksi dasar dan turunan serta 

jenis interjeksi yang terbagi menjadi interjeksi seruan, keheranan atau kekaguman, 

kesakitan, kesedihan, kekecewaan dan kesal, kekagetan, kelegaan dan kejijikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Bahasa memiliki beberapa peran penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, baik individu maupun sosial, seperti (1) sebagai alat komunikasi, (2) 

sebagai alat ekspresi, (3) sebagai alat kontrol sosial, dan (4) bahasa sebagai alat 

berpikir.  

Sebagai alat komunikasi, bahasa membantu kita untuk bertukar informasi 

dan ide dengan orang lain. Sebagai alat ekspresi, bahasa memungkinkan untuk 

mengungkapkan perasaan dan pikiran diri. Selanjutnya, sebagai alat kontrol 

sosial, bahasa membantu untuk menetapkan aturan dan norma dalam masyarakat 

serta bahasa juga membantu kita untuk mewariskan budaya dan tradisi antar 

generasi. Terakhir, sebagai alat berpikir, bahasa dapat mengatur pikiran serta 

menganalisis informasi yang ada. 

Salah satu peran yang tak kalah penting dari empat peran diatas adalah 

bahasa sebagai alat eskpresi. Ada berbagai cara untuk mengungkapkan perasaan 

dan pikiran, namun bahasa adalah sarana yang paling sering digunakan 

dibandingkan bahasa tubuh dan tindakan. Agar kita dapat menyampaikan pesan 

dengan baik, maka perlu adanya unsur bahasa yang tepat sesuai dengan 

konteksnya diantaranya kata, frasa, kalimat dan sebagainya yang terhimpun dalam 

beberapa kelas atau kategori. Salah satu kelas kata atau kategori kata yaitu adanya 

penggunaan interjeksi oleh penutur. 
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Dalam percakapan sehari-hari yang bersifat tidak formal, manusia 

cenderung lebih spontan saat mengungkapkan isi pikiran dan perasaan. Dalam 

situasi spontan, perasaan dan pikiran cenderung tersampaikan secara cepat dan 

apa adanya. Begitupun dengan anak-anak, anak-anak cenderung lebih ekspresif 

daripada orang dewasa ketika mengekspresikan suatu perasaan. Hal ini 

disebabkan anak-anak belum memiliki kemampuan untuk mengontrol emosinya 

dengan baik, sehingga mereka sering mengekspresikan emosi secara langsung 

yang ditunjukkan dengan adanya penggunaan interjeksi. 

Interjeksi, sebagai kelas kata dapat mengungkapkan perasaan dan emosi 

dengan karakteristik kata yang singkat, padat dan lansung cocok untuk digunakan 

dalam percakapan sehari-hari. Melalui kelas kata ini dapat disampaikan perasaan 

dan emosi secara langsung dan spontan tanpa perlu merumuskan kalimat panjang. 

Hal ini ideal untuk situasi yang membutuhkan respon cepat dan ekspresi yang 

mendadak. Interjeksi dapat ditemui dalam berbagai kehidupan sehari-hari, salah 

satunya dalam penggunaan kalimat pada serial animasi anak-anak. 

Seiring dengan perkembangan zaman, bahasa saat ini digunakan sebagai 

sarana menggunakan informasi, gagasan, serta ide dalam berbagai bentuk berupa 

audio, visual, dan audiovisual yang digunakan entah dalam kegiatan interaksi 

sehari-hari atau penggunaannya dapat dijumpai di media sosial internet. Berkaitan 

dengan pendapat tersebut, melalui media sosial Youtube, ada banyak video dan 

tayangan menarik serta bermanfaat yang dapat ditonton di dalamnya.  

Tayangan anak-anak dapat mengajarkan berbagai nilai pendidikan seperti 

nilai moral, nilai sosial dan juga nilai agama. Lebih lanjut, serial animasi dapat 
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menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan tersebut kepada anak-

anak. 

Salah satunya yaitu serial animasi “Nussa dan Rarra” produksi The Little 

Giantz dan 4 Stripe Productions yang tayang pada saluran Youtube “Nussa 

Official”. Serial animasi ini menayangkan kisah kehidupan sehari-hari Nussa 

seorang anak laki-laki dengan adiknya Rarra yang menggemaskan dan polos 

sesuai dengan umur mereka. Wujud penggunaan interjeksi juga banyak terdapat 

dalam serial animasi “Nussa dan Rarra” ini. Hal ini dikarenakan tokoh utama dari 

serial animasi ini merupakan anak-anak usia 9 tahun dan 5 tahun, sehingga sifat 

yang ekspresif dari tokoh anak-anak ini menyebabkan banyak ditemui wujud 

penggunaan interjeksi.  

Misalnya seperti yang diujarkan oleh Rarra pada salah satu episode yang 

telah ditranskripsikan yaitu Nussa – Season 1 episode Nussa : Rarra Sakit, berikut 

tuturannya. 

(1) Umma: astagfirullah.. kamu demam ra! 

(Sumber: Nussa – Season 1 Episode Nussa: Rarra Sakit) 

Kalimat diatas berasal dari potongan ujaran yang disebutkan oleh Umma. 

Kalimat ini menunjukkan adanya penggunaan interjeksi bentuk turunan. Frasa 

‘astagfirullah’ tergolong ke dalam bentuk interjeksi turunan dan frasa ini berasal 

dari penggalan kalimat Arab. Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), frasa ini adalah seruan yang digunakan untuk menyatakan perasaan heran 

bercampur sedih yaitu perasaan sedih Umma saat mengetahui Rarra yang demam 

karena terlalu banyak memakan jajanan atau makan-makanan ringan. 
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Selain itu bentuk dan jenis interjeksi juga ditemukan pada tuturan yang lain 

pada salah satu episode yang telah ditranskripsikan  yaitu Nussa – Season 1 

episode NUSSA : RARRA SAKIT, berikut tuturannya. 

(2) Rarra:  ‘Ohhh hihi.. kirain kalo bersin itu..hatchin hatchin aja..’  

(Sumber: Nussa – Season 1 episode Nussa: Rarra Sakit) 

Morfem ohh memiliki bentuk dasar interjeksi dan jenis interjeksi 

kekaguman. Ujaran ini dituturkan oleh Rarra karena kagum setelah dinasehati 

oleh kakaknya Nussa bahwa ada adabnya dalam bersin. Ada banyak ujaran lain 

yang mengandung interjeksi terdapat dalam serial ini yang menjadikan pentingnya 

penelitian ini dilakukan. Lebih lanjut, sejauh penelusuran belum ada ditemukan 

penelitian terkait interjeksi pada serial animasi Nussa dan Rarra sehingga 

penelitian ini perlu dilaksanakan. 

Beberapa penelitian tentang interjeksi yang pernah diteliti oleh peneliti 

terdahulu yaitu Syaputra (2013); Azwar (2019); Widiatmoko (2017); Purnomo 

(2018); Jaeka (2015). Disisi lain, penelitian tentang interjeksi penting dilakukan 

sebab pemakaian interjeksi memberikan pengaruh pada hasilnya, dengan adanya 

penggunaan interjeksi dapat diketahui apakah suatu ujaran ditujukan untuk seruan, 

kekaguman, kesakitan, atau yang lain. Meskipun penelitian terdahulu juga 

meneliti bentuk dan jenis, interjeksi, namun pada penelitian ini menggunakan 

objek yang berbeda. Lebih lanjut, penelitian interjeksi dalam serial animasi Nussa 

dan Rarra belum ditemukan hingga penelitian ini dibuat. Itulah mengapa 

penelitian ini penting dilakukan sebab kelas kata ini digunakan pada media sosial 

Youtube yang berpengaruh besar bagi masyarakat umum yang menontonnya. 
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B. Fokus Masalah 

Atas latar belakang masalah yang telah dibahas di atas, maka fokus masalah 

yang akan diteliti difokuskan pada bentuk interjeksi dan jenis interjeksi dalam 

serial animasi Nussa dan Rarra. Bentuk interjeksi akan dijabarkan dari segi 

bentuk dasar dan juga bentuk turunan. Jenis interjeksi dapat diketahui dari 

interjeksi seruan atau panggilan minta perhatian, interjeksi keheranan atau 

kekaguman, interjeksi kesakitan, dan lain-lain. Bentuk dan jenis interjeksi yang 

diteliti sesuai dengan bentuk dan interjeksi menurut Kridalaksana. 

 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang dan fokus masalah di atas, maka permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu 

“Bagaimanakah bentuk dan jenis interjeksi bahasa dalam serial animasi Nussa dan 

Rarra?” 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Atas latar belakang masalah serta fokus masalah pada penelitian yang telah 

dijabarkan, maka masalah yang ditemui dalam penelitian ini ditulis dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah bentuk interjeksi dalam serial animasi Nussa dan Rarra? 

2. Apa saja jenis interjeksi yang terdapat dalam serial animasi Nussa dan Rarra? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Atas pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Mendeskripsikan bentuk interjeksi dalam serial animasi Nussa dan Rarra. 

2. Mendeskripsikan jenis interjeksi dalam serial animasi Nussa dan Rarra. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan agar hasil penelitian dapat bermanfaat 

teoretis dan praktis. 

1. Manfaat teoretis yaitu penelitian ini dapat menambah temuan dan pengetahuan 

dalam bidang linguistik, khususnya interjeksi dalam kelas kata. 

2. Manfaat Praktis yaitu (a) bagi mahasiswa khususnya jurusan Bahasa dan 

Sastra Indonesia dan Daerah sebagai penambah wawasan tentang morfologi, 

(b) bagi peneliti lainnya juga dapat dijadikan sebagai penelitian yang relevan, 

(c) bagi lembaga pendidikan dapat dijadikan sebagai masukan dalam metode 

pembelajaran dalam ilmu kebahasaan, dan (d) bagi masyarakat dapat dijadikan 

sebagai penambah pengetahuan tentang kelas kata khususnya interjeksi. 

 

G. Definisi Konseptual 

Dalam penelitian ini, ada beberapa teori yang harus perlu diajukan 

pengertian sebagai berikut. 

1. Interjeksi adalah kata-kata yang mengungkapkan perasaan batin, misalnya, 

karena kaget, marah, terharu, kangen, kagum, sedih, dan sebagainya. 

2. Serial animasi Nussa dan Rarra adalah tontonan anak-anak yang 

menggambarkan kehidupan dua kakak beradik yang menerapkan hukum islam 

dan dikemas dengan sederhana dan ceria untuk anak-anak. 


